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Abstract: Akumulasi Dichloro Diphenyl Trichloroethane (DDT) pada organ 

tubuh organisme merupakan objek yng penting untuk dipejari, dipahami dan 

diaplikasikan oleh murid pada banyak ragam sekolah baik pada sekolah 

menengah atas (SMA) termasuk murid-murid Madrasah Aliyah Negeri 1 (MAN 

1) Kota Bima. Yang menjadi asalah yang dihadapi  mitra yaitu bagaimana upaya 

semestinya yang dilakukan agar murid memperoleh pengertian dan pemahaman 

yang benar berhubungan dengan istilah DDT, dan keterampilan yang 

bagaimanakah yang semestinya dipegang oleh murid MAN 1 Kota Bima, 

sehingga bisa paham dan mengerti terhadap topik yang berhubungan dengan 

model akumulasi DDT dalam organ tubuh organisme. Tujuan dari kegiatan 

pelatihan yaitu agar siswa paham dan mengenali topik yang berhubungan dengan 

model akumulasi DDT dan mendapatkan pengetahuan yang memadai, serta 

keterampilan agar terhindar dari kontaminasi dengan DDT dalam menjalani 

aktifitas harian, sehingga murid MAN 1 Kota Bima terhindar dari efek yang 

mungkin muncul dari paparan dan akumulasi DDT. Dengan mengenal model 

akumulasi DDT, maka topik ini bisa menjadi matri pelatihan untuk siswa MAN 1 

Kota Bima, dengan pertimbangan bahwa Lokasi sekolah yang relatif dekat 

dengan lahan pertanian yang menunjukkan ada indikasi adanya residu DDT pada 

sawah dan hasil pertanian misalnya pada tanaman sayur-mayur. Selanjutnya 

peserta didik telah terbiasa melihat pemanfaatan insektisida oleh masyarakat 

petani di area kebun dan persawahan. Secara umum pelatihan ini bisa 

memberikan manfaat untuk meningkatkan pemahaman dan bertambahnya 

pengetahuan pada siswa tentang model akumulasi Dichloro Diphenyl 

Trichloroethane (DDT)). Sebagai kesimpulan dari pelatihan ini adalah adanya 

peningkatan pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan yang berhubungan 

dengan topik akumulasi Dichloro Diphenyl Trichloroethane (DDT) didalam 

jaringan dan organ organisme, terutama dalam tubuh manusia pada murid yang 

sedang belajar di MAN 1 Kota Bima, yang pada akhirnya bisa mengerti dengan 

sempurna tentang model akumulasi DDT dalam tubuh organisme dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

Keywords: Akumulasi, Dichloro Diphenyl Trichloroethane (DDT) dan Jaringan 

organisme . 

 

Pendahuluan  
 

Penggunakan pestisida oleh masyarakat 

petani dalam mengontrol dan memberantas hama 

sudah merupakan hal biasa terjadi, Penyemprotan 

herbisida untuk mematikan rumput/herba, 

insektisida untuk mengendalikan serangga, dan 

fungisida untuk mematikan jamur serta penggunaan 
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pupuk kimia untuk tanaman pada areal persawahan 

telah memberikan dampak yaitu munculnya bahan 

beracun pada komoditi hasil pertanian misalnya 

pada sayuran dan tanaman pangan lain mislnya 

padi, kacang tanah, kacang Panjang, kol dan wortel. 

Masyarakat petani senantiasa memanfaatkan aneka 

macam produk industri misalnya pupuk kimia yang 

memiliki kandungan bahan racun dalam usaha 

untuk meningkatkan produk pertanian. Kegiatan 

seperti ini menimbulkan munculnya bahan beracun 

yang membuat tercemarnya lingkungan yang pada 

akhirnya dapat mengalami akumulasi dalam tubuh 

organisme. Baik pada tumbuhan, fauna dan bahkan 

manusia.  

DDT dapat mencapai ekosistem air tawar 

melalui banyak jalur, misalnya, sebagai limpasan 

dari tanah yang terkontaminasi, limbah cair atau 

deposisi atmosfer. Karena karakteristik 

hidrofobiknya, DDT dan metabolitnya cenderung 

diserap ke padatan tersuspensi dan bahan organik 

partikulat dan terakumulasi di sedimen dasar, di 

mana mereka dapat disimpan selama beberapa 

dekade. Dari sedimen, DDT yang tersimpan dapat 

dilepaskan kembali ke kolom air dan dapat 

terakumulasi secara biologis dalam organisme 

bentik yang hidup dalam kontak dengan sedimen, 

dengan potensi biomagnifikasi dalam jaring 

makanan akuatik (Amriani, dkk, 2011). Karena 

alasan ini, bahkan jika konsentrasi lingkungan 

mungkin residual, risiko ekologis dari kontaminasi 

DDT mungkin signifikan dan dengan demikian 

perlu dipelajari dan dianalisis (Atdjas, 2016). 

 Manusia dengan mudah terkontaminasi 

oleh DDT, dan dalam aktifitas sehari-hari akan jadi 

kondisi yang sulit kalua mau dihindari. Pada 

berbagai jenis flora dan fauna, DDT dapat mudah 

mudah mengalami kejadian akumulasi sehingga 

muncul istilah bioakumulasi dan biomagnifikasi. 

DDT yang terakumulasi pada flora dan fauna dapat 

masuk kedalam tubuh manusia melalui rantai 

makanan. Beberapa komponen beracun seperti 

herbisida, fungisida dan juga insektisida dapat 

masuk kedalam jaringan dan organ manusia lewat 

bahan makanan dan juga dapat masuk melalui 

jaringan pernapasan (Herman, 2006; Suryono, 

2006). 

Adanya kebiasaan Masyarakat tani yang 

memanfaatkan pestisida, baik berupa herbisida, 

ataupun insektisida, senantiasa berkontribusi 

terhadap munculnya material yang berbahaya dan 

beracun didalam lingkungan. Pemanfatan pestisida 

sangat berbahaya disebabkan oleh karena sifatnya 

yang persisten (bertahan lama, puluhan tahun, 

bahkan mungkin sampai ratusan), dalam 

lingkungan hidup (Agustina, 2010; Khairuddin, 

dkk, 2021a ). Pestisida tersebut dapat meracuni 

kehidupan dalam ekosistem dan tidak mengalami 

degradasi baik secara fisik, maupun secara biologi, 

sehingga untuk masa sekarang dan juga di masa 

yang akan datang kita tetap harus waspada dengan 

munculnya dampak buruk yang bisa ditimbulkan 

oleh kejadian keracunan di sekitar kita (Widowati, 

dkk, 2008). 

Kasus kontaminasi 

Dichlorodiphenyltrichloroethane (DDT) telah 

diteliti di Sungai Toce di Italia utara, melalui 

pengambilan data yang panjang dari tahun 2016 

sampai 2021 di daerah hulu dan daerah hilir pada 

satu pabrik produksi yang sudah melakukan 

pembuangan DDT teknis di waktu yang lampau. 

Hasil analisis dari sedimen dan bioakumulasi pada 

fauna bentik invertebrata, misalnya pada 

Gammaridae, Ephemeroptera, Diptera, dan 

Baetidae dilakukan dalam menilai perpindahan 

DDT dari sedimen ke bentik invertebrata di yang 

hidup kali. Ada istilah DDx, yaitu DDT dan 

metabolitnya dichlorodiphenyldichloroethylene 

(DDE) dan dichlorodiphenyldichloroethane (DDD). 

Diketemukan DDx pada sedimen di daerah hulu 

sebesar (1,14 sampai 2,25 ng g−1 1% Karbon 

Organik). Angka ini lebih kecil jika dibandingkan 

dengan daerah hilir tempat industri yaitu sebesar 

(5,60 sampai 7,60 ng g−1 1% Karbon Organik). 

Bioakumulasi DDT tanpaknya lebih besar di daerah 

hilir (hingga 5107 ng g−1 berat lipid), yaitu 

menandakan bahwa keberadaan (bioavailabilitas) 

residu DDT dengan metabolisme aktif, yang 

ditandai dengan terbentuknyaa DDD dan DDE. 

Peristiwa bioakumulasi pada Biota sedimen 

didapatkan angka tertinggi (> 4,2) yaitu untuk 

Diptera dan Gammaridae. Hal ini mengidikasikan 

bahwa invertebrata bisa memindahkan kontaminan 

dari material sedimen ke rantai tropik berikutnya. 

Penggunaan model regresi linier digunakan untuk 

memprediksi tetang besaran konsentrasi DDx yang 

ada dalam tubuh invertebrata bentik dari besaran 

konsentrasi DDx yang ada di sedimen. Dari 

peristiwa ini dapat meberi petunjuk tentang 

pentingnya menganalisis terjadinya bioakumulasi 

untuk mempreksi resiko lingkungan secara total. 

Hasil akhir memberi indikasi bahwa terjadi 

kontaminasi oleh DDT, walau tampak masih 

rendah, berpeluang munculnya resiko karena terjadi 

perpindahan yang efektif dari satu trofik ke rantai 
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trofik berikutnya. Material beracun misalnya DDT 

dapat menimbulkan terjadinya pencemaram 

lingkungan (Tasselli, dkk, 2023; Rabajczyk, dkk, 

2011). DDT yang mempunyai sifat racun sangat 

persisten keberadaannya dalam lingkungan badan 

air (Yusuf dan Handoyo, 2004) 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

sudah dapat dilaksanakan dan dapat terselenggara 

dengan baik di MAN 1 Kota Bima Kegiatan 

tersebut dilaksanakan dalam bentuk pelatihan 

dengan judul; Upaya Peningkatan Pemahaman 

tentang Model Akumulasi DDT dalam Jaringan 

Organisme pada Siswa MAN 1 Kota Bima 

Melalui Pelatihan. 

 Polutan Organik Persisten (POPs) 

misalnya diklorodimetiltrikloroetana atau disingkat 

DDT sudah diaplikasikan pada lingkungan di 

banyak tempat dan di banyak negara.dengan alasan 

mempunyai sifat yang tangguh. DDT adalah 

endokrin yang biasanya bisa sebagai pengganggu 

dan dideteksi terdapat dalam tubuh organisme dan 

lingkungan, walaupun penggunaan DDT sudah 

dilarang sejak tahun 1970-an. Data hasil penelitian 

menunjukan bahwa dari berbagai artikel ilmiah 

yang berhubungan dengan hewan dan manusia 

diterbitkan selama 20 tahun terakhir (Januari 2003 

sampai Februari 2023), terdapat 38 penelitian yang 

mengindikasikan bahwa kontaminasi DDT 

berhubungan kesehatan reproduksi pada kaum 

wanita, misalnya tingkat kesuburan yang 

berkurang; resiko kelahiran prematur yang 

meningka; masa kehamilan yang meningkat; 

perubahan tentang sintesis hormon reproduksi yang 

penting (Progesteron dan Oksitosin) dan lain-lain. 

Terdapat bukti yang bersifat terbatas bahwa DDT 

bersifat karsinogen yang cukup untuk memicu 

terjadinya penyakit kanker (Syed, dkk, 2023; Yoga, 

dkk, 2016). 

Kegiatan Masyarakat petani di lahan 

persawahan, tegalan, dan kebun bisa berperan 

sebagai sumber kontaminasi DDT yang bisa 

mencemari lingkungan. Baik buruknya kondisi, 

terutama jika sudah terkontaminasi DDT, bisa 

memberi dampak secara global pada lingkungan 

hidup, termasuk untuk kepentingan kesehatan umat 

manusia (Russell, dkk, 2012). Hasil kajian dan 

analisis yang dilakukan oleh Metwally, (2023) 

menunjukkan bahwa Nile Tilapia atau Ikan nila 

telah terkontaminasi oleh DDT sebesar 16,6 ppb 

yang terjadi pada musim panas. DDT juga 

ditdeteksi ada di tanah, walau dengan beberapa 

perlakuan, konsentrasinya bisa diturunkan. Jones, 

dkk, (2023), melaporkan bahwa konsetrasi DDT 

dalam tanah dapat diturunkan secara signifikan 

pada temperatur 200o C ( The concentration of 

DDT in the soil was significantly reduced at a 

temperature of 200 ◦C). 

      Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bima 
masuk kedalam kategori Lembaga Pendidikan 

menengah yang favorit dan senantiasa terkait 

dengan FKIP Universitas Mataram karena terdapat 

sejumlah alumni FKIP Unram yang menjadi nara 

sumber pelatihan di Sekolah tersebut. Juga adanya 

alumni FKIP Universitas Mataram yang mengajar 

atau yang jadi guru pada MAN 1 Kota Bima 

tersebut tersebut. Selain itu terdapat juga kegiatan 

yang berupa pelatihan-pelatihan yang melibatkan 

kedua lembaga ini. Sebagai generasi muda yang 

punya peran dalam meneneruskan pembangunan 

bangsa, maka murid-murid pada Madeasah ini 

sangat perlu diberi bekali pengetahuan yang 

berhubungan dengan model akumulasi DDT, 

sehingga bisa mengerti tentang efek negatif dari 

DDT tersebut terutama didalam jaringan tubuh atau 

organ manusia. MAN 1 Kota Bima ini merupakan 

lembaga pendidikan yang sangat dekat dengan areal 

persawahan dan daerah pertambakan yang berada 

di selatan lokasi sekolah tersebut. Banyak Siswa-

siswi MAN 1 Kota Bima juga berasal dari daerah 

atau kawasan pertanian. 

Lokasi sekolah MAN 1 Kota Bima yang 

terletak di Kecamatan Rasana’e Barat Kota Bima. 

Murid-murid MAN 1 Kota Bima adalah peserta 

didik yang punya potensi besar untuk dijadikan 

obyek pelatihan sekaligus untuk mengenalkan 

model akumulasi DDT. Mengingat murid dari 

MAN 1 Kota Bima adalah kelompok orang yang 

punya potensi tinggi untuk tdapat terpapar dengan 

DDT, yang terutaman bersumberl dari areal 

pertanian dan pertambakan setempat. Prose 

akumulasi DDT pada masyarakat dapat terjadi 

disebabkan oleh adanya paparan dari DDT yang 

bisa masuk melalui pernapasan dan melalui alur 

rantai atau jaring makanan.  

Dari hasil observasi dan menelaah keadaan 

murid di lapangan, yaitu belum sepenuhnya 

memahami tentang model akumulasi DDT dalam 

jaringa/organ  tubuh organisme, sehingga perlu 

dirumuskan permasalahan yaitu; 1). Pengetahuan 

dan keterampilan siswa yang bagaimankah yang 

harus dimiliki oleh murid di MAN 1 Kota Bima 

agar terjadi peningkatan pemahaman tentang model 

akumulasi DDT dalam organ makhluk hidup. 2). 

Bagaimanakah upaya yang perlu dilakukan untuk 
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memperkenalkan model akumulasi DDT dalam 

tubuh manusia kepada siswa-siswa si sekolah MAN 

1 Kota Bima? 

Kegiatan pelatihan ini tentunya diharapkan 

bisa memberikan manfaat bagi siswa-siswi MAN 1 

Kota Bima. Manfaat dari kegitan pelatihan untuk 

peserta adalah sebagai berikut; 1). Terjadi 

pemahaman yang meningkat secara signifikan pada 

siswa MAN 1 Kota Bima pada materi tentang 

model akumulasi DDT dan 2). Ada tambahan 

pengetahuan dan keterampilan tentang upaya dalam 

menghindarkan  diri dari paparan langsung dengan 

DDT terutama yang berupa insektisida dalam 

kehidupan sehari-hari agar pada siswa MAN 1 Kota 

Bima terhindar dari kejadian terpapar DDT. 

 

Metode  
 

Untuk mencapai tujuan kegiatan pelatihan 

dan memperlancar alur kegiatan maka dirasakan 

sangat perlu untuk menggunakan banyak metode. 

Metode penyampaian materi pada kegiatan 

pelatihan ini yang pertama berupa metode ceramah. 

Metode ceramah digunakan dengan maksud untuk 

memberi penjelasan pada siswa yang berhubungan 

proses penumpukan atau akumulasi sehingga 

muncul model akumulasi DDT pada jaringan/organ 

orgsnisme. Selain materi tersebut, juga diberikan 

materi tentang sumber utama DDT berikut pola 

akumulasinya, sifat dan organ sasaran dari DDT. 

Dengan menggunakan metode ini, diharapkan 

materi yang disampaikan bisa dengan mudah 

dipahami oleh siswa baik secara individu ataupun 

secara kelompok pada murid-murid di sekolah 

MAN 1 Kota Bima tersebut.  

. Metode kedua berupa demonstrasi. 

Metode demonstrasi digunakan dengan maksud 

agar bisa memberikan kejelasan tentang model 

akumulasi DDT kepada peserta didik MAN 1 Kota 

Bima. Selain itu juga diberi materi tentang bahaya 

DDT, dan usaha untuk menghindari diri dari 

paparan dengan insektisida atau dengan DDT 

secara umum dengan penayangan video.  

Metode tanya jawab dan diskusi juga 

digunakan dalam pelatihan ini. Metode ini 

digunakan agar ada pertanyaan atau tanggapan dan 

refleksi dari para peserta didik yang ada di MAN 1 

Kota Bima. Dengan adanya tanya-jawab, maka 

dengan mudah mendapatkan informasi yang akurat 

langsung dari peserta didik tentang pemahamannya 

model akumulasi DDT. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan 

pengenalan model akumulasi DDT ini dapar 

berlangsung dengan lancar sesuai dengan rencana 

yang sudah tersusun. Hasil dari pelatihan tersebut 

adalah sangat baik, yaitu para siswa MAN 1 Kota 

Bima  memdapat pengetahuan dan juga 

keterampilan tentang topik akumulasi DDT dalam 

tubuh makhluk, sehingga terjadi peningkatan 

pemahaman yang menyeluruh berkaitan dengan 

model akumulasi DDT dalam jaringan tubuh 

organisme dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu 

diperoleh pemahaman siswa MAN 1 Kota Bima 

yang meningkat pada pokok bahasan model 

akumulasi DDT pada puncak rantai makanan  atau 

top predator. 

Proses pelaksanaan pelatihan telah 

terselenggara dengan tertib, aman dan lancar, dan 

sukses yang dilaksanakan bulan Mei 2024 dengan 

peserta berjumlah 69 orang. Semua peserta didik 

sangat antusias, ceria dan senang mengikuti 

pelatihan yang disertai aktifitas tanya jawab dan 

diskusi yang berhubungan dengan akumulasi DDT. 

Motivasi dan semangat siswa semakin meningkat 

ketika pada saat pelatihan ini disertai dengan 

pemutaran video yang menguraikan topik dampak 

akumulasi DDT pada makhluk hidup, misalnya 

terjadi pada aves atau burung. Materi yang 

disajikan didalam video memotivasi para siswa 

MAN 1 Kota Bima untuk lebih serius dalam upaya 

peningkatan pemahaman tentang dampak 

akumulasi DDT yang masuk kedalam sistem 

kehidupan. Contoh yang dangat terkenal yang 

berhubungan dengan biomaakumulasi dan 

biomagnifikasi DDT mudah dilihat dan dikaji pada 

rantai makanan.  DDT masuk dari air ke alga, ikan 

yang pada akhirnya akan sampai pada puncak rantai 

makanan seperti burung Elang melalui alur rantai 

makanan. 

Penyajian materi yang berisi pokok-pokok 

proses akumulasi dan menjadi model akumulasi 

DDT yang terjadi padai alur rantai makanan yang 

pada pada tiap trofiknya sudah mengandung DDT 

sebagai contoh adalah yang berasal dari makanan 

pokok nasi, dan sayur-sayuran, dan lain sebagainya. 

Adanya uraian tentang proses terjadinya 

bioakumulasi dan biomagnifikasi DDT dari materi 

yang disajikan dalam pelatihan ini menambahn 

kejelasan yang bermuara pada peningkatan 

pengetahuan siswa setingkat sekolah menengah 

atas. Uraian materi yang diselingi dengan diskusi, 
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tanya jawab dalam kegiatan pelatihan ini telah 

dapat mendorong meningkatnya tingkat 

pemahaman dan pengetahuan siswa MAN 1 Kota 

Bima tentang penumpukan dan akumulasi DDT. 

Peningkatan pemahman siswa MAN 1 Kota Bima 

mencapai 100 %. Pencapaian hasil ini diraih karena 

penjelasan tentang materi pelatihan disertai dengan 

menunjukkan contoh bahan makanan seperti nasi, 

kacang-kacangan dan sayur mayur yang punya 

potensi untuk terpapar DDT. 

Tingkat pemahaman peserta didik atau 

murid MAN 1 Kota Bima yang baik tentang 

paparan DDT yang bermuara pada terjadinya 

akumulasi dapat membahayakan kehidupan, 

sebagai bagian dari kesuksesan kegiatan pelatihan 

ini tentunya menjadi pengetahuan yang bermanfaat 

di kemudian hari bagi para siswa. Dari hasil 

evaluasi terhadap kegiatan pelatihan ini 

menunjukkan bahwa semua peserta pelatihan 

sangat mengerti dengan bagus tentang materi yang 

diberikan. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

refleksi/umpan balik misalnya poin-poin yang 

ditanyakan pelatih dapat dijawab dengan benar oleh 

peserta pelatihantan.  Penggunaan media elektronik 

yang dimanfaatkan selama penayangan materi 

tentang akumulasi DDT sangat membantu 

pemahaman siswa pada pelatihan tersebut. Selain 

materi dalam bentuk power point (PPT), ada juga 

materi yang diberikan dalam bentuk video tentang 

pengaruh DDT pada jaringan/organ organisme yang 

kontaminannya masuk melalui jalur pernapasan dan 

rantai/jaring makanan. 

Para petani selalu berusaha untuk dapat 

meningkatkan hasil pertaniannya, sehingga petani 

menggunakan insektisida (DDT). Sebagai contoh 

didalam insektisida terdapat logam tembaga (Cu) 

(Riani, dkk, 2017; Alshkarchy, dkk. 2021; Hossain, 

dkk, 2022). Pengamatan membuktikan bahwa, 

meskipun produksi DDT dihentikan pada tahun 
1996 dan tanah serta air tanah di kawasan 
industri telah stabil, masukan baru kontaminan 
ke ekosistem Sungai atau badan air masih tetap 
ada. DDT teknis mengandung fraksi senyawa 
induk yang tinggi dibandingkan dengan 
metabolitnya: 77% 4,40-DDT, 15% 2,40-DDT, 

4% 4,40-DDE (Tasselli, dkk, 2023) 

Akibat dari serangan hama yang lebih 

tinggi pada tanaman sayur, sehingga memerlukan 

aplikasi pestisida yang terus-menerus. Konsentrasi 

pestisida yang tinggi pada sayuran dapat 

disebabkan oleh penggunaan pestisida seperti DDT 

yang berlebihan. Selain itu, berbagai jenis pestisida 

dapat dicampur untuk meningkatkan 

kemanjurannya. Di antara sayuran yang sangat 

rentan terhadap hama adalah bawang, kentang, dan 

kubis. Hal ini dapat berkontribusi pada aplikasi dan 

deteksi pestisida tersebut secara berurutan pada 

konsentrasi yang lebih tinggi pada sayuran tersebut. 

Dalam pertanian sayur, piretroid dan organoklorin 

termasuk di antara residu pestisida yang umum 

terdeteksi dalam berbagai penelitian (Terfe, dkk, 

2023; Khairuddin, dkk, 2021a ; Yunanmalifah, dkk, 

2021). 

Bahan makanan dari hasil laut misalnya 

ikan kerapu, ikan tongkol, ikan kakap atau cumi 

dan kepiting dapat terkontaminasi logam Cu, yang 

bisa juga berasal dari DDT (Cahyani, dkk, 2016; 

Khairuddin, dkk, 2018). Apabila manusia memakan 

ikan, kepiting, cumi atau udang yang terkontaminsi 

DDT yang tinggi, bersifat karsinogenik, maka DDT 

dapat masuk kedalam tubuh dan bahkan dapat 

menimbulkan penyakit pada manusia. Di dalam 

DDT terkadang ditemukan logam berat seperti 

Tembaga (Cu) yang dapat merusak jaringan 

manusia (Bhuyain, dkk, 2022; Khairuddin, dkk, 

2022; Zulfiah, dkk, 2017).  

Dengan cara tertentu tesidu pestisida dalam 

bahan makanan dapat dikurangi. Penting juga untuk 

diingat bahwa berbagai faktor seperti suhu dan 

metode pencucian memiliki dampak pada 

penghilangan residu pestisida. Studi ini juga 

mengungkapkan bahwa logP rendah dan kelarutan 

air yang lebih tinggi dapat menjadi alasan dengan 

efek signifikan pada residu pestisida saat 

menggunakan metode pemrosesan pencucian untuk 

mengurangi residu pestisida. Namun demikian, 

kelarutan tinggi dan logP rendah mungkin tidak 

memiliki efek yang sama pada setiap residu 

pestisida. Saat mencuci kentang, sipermetrin, 

pestisida nonsistemik, berkurang hingga 17%. Hal 

ini dapat disebabkan oleh cara kerja pestisida, yang 

memainkan peran penting dalam menghilangkan 

residu pestisida. Selain itu, hasilnya konsisten 

dengan studi yang dilakukan oleh oleh pakar 

menunjukkan bahwa pencucian mengurangi residu 

pestisida sipermetrin (Terfe, dkk,2023; Suryono, 

2006). 

Berikut ditunjukkan pada gambar 1 tentang 

model akumulasi DDT dan pengaruhnya pada 

manusia. 
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Gambar 1. Skema akumulasi/penumpukkan 

DDT dalam tubuh Organisme 

 

Jika manusia yang makan makanan yang 

terkontaminasi DDT, maka dapat terakumulasi 

dalam tubuhnya (Budiman, dkk, 2012; Khairuddin, 

2021b ). Dilaporkan DDT terdeteksi dalam air 

sebesar 25,8-88,3 ppb dan dalam daging ikan mas 

atau Nile Tilapia 16,6 ± 3,42 ppb (Metwally, dkk, 

2023). Penelitian menunjukkan bahwa dari hasil 

produk pertanian ditemukan DDT dengan 

konsentrasi 0,015 mg/kg dalam sampel kentang dari 

pasar Serbo, dan pada sampel bawang dengan 

konsentrasi 0.516 mg/kg di Merkato, 0,232 mg/kg 

di Kochi, 0,174 mg/kg di Serbo dan 1,512 mg/kg di 

Shebe (Terfe, dkk, 2023). Penelitian lain 

menunjukkan bahwa pestisida dan hidrokarbon 

aromatic dapat mempengaruhi karakteristik 

fisiologi dari algae atau ganggang (Halmagyi, dkk, 

2023; Khiruddin, dkk, 2024).  

Pelatihan tentang akumulasi DDT sudah 

dapat terselenggara dengan sukses, aman dan lancar, 

sehingga sangat terasa terjadinya suasana edukatif. 

Kesuksesan ini terjadi karena adanya berbagai faktor 

penentu, baik faktor yang sifatnya sebagai 

pendorong maupun sebagai faktor penghambat. 

Semua faktor penghambat telah teratasi dengan 

memuaskan, terutama saat penyelenggaraan 

pelatihan, misalnya tentang ruangan pelatihan. 

Pelatihan yang dilaksanakan di sekolah MAN 1 Kota 

Bima ini ditunjang oleh berbagai faktor pendorong 

misalnya siswa di sekolah ini umumnya berasal dari 

desa yang sebagian warganya sebagai petani dan 

penggarap. Dalam rutinitas hariannya para petani 

dan penggarap melaksanakan usaha taninya dengan 

menyemprotkan racun misalnya insektisida, 

herbisida, dan fungisida dengan tujuan untuk 

memberantas hama dan penyakit pada tanaman 

budidayanya. Dalam pestisida juga terdapat unsur 

berbahaya seperti logam berat Cu yang sangat 

berbahayajika terpapar dengan manusia. Selain itu, 

letak MAN 1 Kota Bima dekat lahan pertanian 

sawah dan perairan teluk Bima, yang mana banayak 

tambak ikan di sekitarnya. Tambak di sekitar teluk 

Bima menghasilkan makanan hasil laut seperti 

udang, ikan bandeng, dan kepiting. Kontaminan 

pestisida utamanya DDT dapat terakumulasi pada 

tubuh manusia karena memakan makanan yang 

berasal dari hasil pertanian dan makanan hasil laut 

(sea food) misalnya udang, ikan Bandeng, dan ikan 

Mujair (Khairuddin, dkk, 2021c). Makanan hasil laut 

berpotensi terpapar dengan kontaminan seperti DDT 

yang didalamnya ditemukan logam berat, seperti 

yang disampaikan oleh Khairuddin, dkk (2016) yang 

mengatakan bahwa “Ikan bandeng yang berasal dari 

pertambakan sekitar teluk Bima sudah 

terkontaminasi oleh logam berat seperti Kadmium 

(Cd), air raksa (Hg) dan timbal (Pb)”. 

Faktor pendorong lain yaitu terjadi 

komunikasi yang lancer dan rutin dengan para 

pengajar yang sudah dikenal dengan baik oleh 

pelatih Ketika kegiatant pengabdian yang 

berhubungan dengan akumulasi DDT tersebut. 

Dengan pelaksanaan pelatihan seperti ini dapat 

merupakan bentuk kerja sama yang baik antara 

MAN 1 Kota Bima dengan FKIP Universitas 

Mataram secara melembaga. Adanya hubungan dan 

sering terjadinya komunikasi dengan tim pengabdi 

dengan kepala MAN 1 Kota Bima menjadi faktor 

pendukung yang sangat membantu sehingga 

pelatihan ini berlangsung dengan sukses dan lancar.  
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Jalinan kerja sama yang dibangun olen 

pelatih dengan sekolah mitra MAN 1 Kota Bima 

memberi sinyal bahwa kedua lembaga pendidikan 

formal ini bisat menjalin kegiatan bersama dengan 

baik sepanjang kedua institusi saling 

membutuhkan. Ada sejumlah guru yang mengajar 

di MAN 1 Kota Bima juga yang telah mengikuti 

pelatihan di FKIP Unram, sebagai contoh adalah 

mengikuti Pendidikan dan latihan profesi guru 

(PLPG) yang diselenggarakan oleh FKIP Unram, 

sehingga menjadi guru professional yang ditandai 

dengan perolehan sertifikasi pendidik (Khairuddin, 

dkk, 2021a). Selain kegiatan tersebut, juga 

terjalinan komunikasi tentang kegiatan akademis 

misalnya tentang olimpiade sain dan lain-lain.  

Disamping adanya faktor pendukung, ada 

juga faktor penghambat pada pelaksanaan pelatihan 

ini. Terdapat hambatan dirasakan oleh pelatih pada 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini. Hambatan utama berupa kesulitan 

dalam menemukan jadwal yang tepat antara pelatih 

dengan sekolah mitra yaitu MAN 1 Kota Bima. 

Hambatan lain berkaitan dengan waktu yang 

tersedia sangat terbatas. Hambatan yang ketiga 

yaitu berhubungan dengan jarak lokasi pengabdian 

dengan kampus Unram yang dirasakan jauh. Faktor 

penghambat yang lain yaitu adanya kegiatan yang 

padat misalnya menjelang ujian tengah semester 

atau ujian semester pada sekolah mitra, sehingga 

MAN 1 Kota Bima tidak memberi jadwal seperti 

yang direncanakan oleh pelatih. Adanya kemauan 

yang sungguh-sungguh dan kesabaran, maka 

akhirnya pihak pelatih dan pihak sekolah mitra 

yaitu MAN 1 Kota Bima dapat menemukan waktu 

yang luang dan menyepakati jadwal pelaksanaan 

pelatihan tersebut. Seluruh alur/tahapan dalam 

pelatihan di MAN 1 Kota Bima dapat terlaksana 

dengan baik, lancar dan aman. Faktor pengambat 

yang berikut adalah dana yang terbatas. Dengan 

adanya kebersamaan dan pembagian tugas yang 

rinci dari anggota tim pelatihan, maka semua 

hambatan bisa diatasi dengan baik. 

 

Kesimpulan  
 

Dengan memperhatikan jalannya diskusi 

dan mengalisis proses dan hasil yang diperoleh 

selamala pelaksanaan dan evaluasi kegiatan 

pelatihan tentang akumulasi DDT maka sebagai 

simpulan dari kegitan ini yaitu; Pengetahuan, 

pemahaman dan keterampilan yang berhubungan 

dengan akumulasi DDT dalam tubuh organisme 

pada siswa MAN 1 Kota Bima telah mengalami 

peningkatkan yang signifikan, sehingga semua 

pesertas dapat mengerti tentang model akumulasi 

DDT dalam tubuh organisme dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Untuk langkah tindak lanjut berikutnya, 

maka disampaikan saran bahwa kegiatan pelatihan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

tentang model akumulasi DDT dalam tubuh 

makhluk hidup kepada peserta didik di Kota Bima 

bisa dilaksanakan pada sekolah-sekolah yang lain. 

Dengan demikian, maka kegiatan pelatihan 

selanjutnya disarankan untuk dilaksanakan pada 

sekolah dan madrasah di seputaran teluk Bima dan 

wilayah yang dekat persawahan di Kota Bima, 

karena teluk Bima bisa berfungsi sebagai sumber 

makanan hasil laut seperti ikan bandeng, kepiting, 

udang, kerangdan sebagainya yang senantiasa 

dikonsumsi oleh mayarakat utama ditempat wisata 

kuliner seperti di pantai Lawata dan Desa Panda 

Bima. 
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